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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan hermeneutika
kontekstual terhadap teks Alkitab dalam kerangka teologi Kristen
kontemporer. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada adanya
ketegangan antara konteks historis teks Alkitab dan realitas sosial
pembaca masa Kini, yang menuntut pendekatan penafsiran yang
relevan dan bertanggung jawab secara teologis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Data diperoleh dari sumber primer
dan sekunder berupa karya-karya teolog, buku, dan artikel jurnal
ilmiah yang membahas hermeneutika biblika, teologi kontekstual,
dan teologi Kristen kontemporer. Analisis data dilakukan melalui
analisis  deskriptif-analitis dan analisis hermeneutik untuk
memahami  konsep, prinsip, serta implikasi hermeneutika
kontekstual dalam penafsiran teks Alkitab. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hermeneutika kontekstual menegaskan
pentingnya dialog antara teks Alkitab, konteks historis, dan konteks
pembaca masa kini. Pendekatan ini memungkinkan teks Alkitab
ditafsirkan secara relevan, kritis, dan transformatif tanpa
mengabaikan otoritas teologisnya. Dengan demikian, hermeneutika
kontekstual berkontribusi signifikan dalam pengembangan teologi
Kristen yang responsif terhadap tantangan sosial, budaya, dan etika
kontemporer.
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This study aims to examine the contextual hermeneutical approach
to biblical texts within the framework of contemporary Christian
theology. The research is motivated by the tension between the
historical context of the biblical text and the social realities of
modern readers, which requires a relevant and theologically
responsible interpretative approach. This study employs a
qualitative method with a library research design. The data are
obtained from primary and secondary sources, including
theological works, books, and scholarly journal articles related to
biblical hermeneutics, contextual theology, and contemporary
Christian theology. Data analysis is conducted through descriptive-
analytical and hermeneutical analysis to explore the concepts,
principles, and implications of contextual hermeneutics in
interpreting biblical texts. The findings indicate that contextual
hermeneutics emphasizes a dialogical relationship between the
biblical text, its historical context, and the contemporary context of
the reader. This approach enables biblical texts to be interpreted in
a relevant, critical, and transformative manner without
undermining their theological authority. Therefore, contextual
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hermeneutics makes a significant contribution to the development
of Christian theology that is responsive to contemporary social,
cultural, and ethical challenges.

PENDAHULUAN

Teks Alkitab merupakan fondasi utama dalam teologi Kristen yang memiliki otoritas normatif bagi
iman, doktrin, dan praksis kehidupan gereja (Salurante, 2023). Namun demikian, Alkitab lahir dalam
konteks sejarah, budaya, dan sosial yang sangat berbeda dengan realitas masyarakat kontemporer
(Sinaga et al., 2024). Perbedaan konteks tersebut sering kali menimbulkan ketegangan antara makna
teks pada masa penulisannya dan relevansinya bagi kehidupan umat Kristen masa kini. Ketegangan ini
menuntut adanya pendekatan penafsiran yang tidak hanya setia pada teks, tetapi juga peka terhadap
konteks pembaca modern (R. Silaban et al., 2024).

Dalam perkembangan teologi Kristen kontemporer, hermeneutika tidak lagi dipahami sekadar sebagai
metode teknis penafsiran teks, melainkan sebagai proses dialogis antara teks, tradisi, dan konteks
(Alexander, Silaban, et al., 2025). Pendekatan hermeneutika kontekstual muncul sebagai respons
terhadap keterbatasan pendekatan historis-kritis yang cenderung menempatkan teks dalam jarak
akademik dengan realitas sosial umat (R. Silaban, Riris, et al., 2025). Hermeneutika kontekstual
berupaya menjembatani makna teks Alkitab dengan situasi konkret manusia, termasuk isu-isu sosial,
budaya, politik, dan etika yang dihadapi gereja dan masyarakat dewasa ini (Silaban et al., 2020).
Konteks global dan lokal saat ini—seperti pluralisme agama, ketidakadilan sosial, krisis ekologis,
perkembangan teknologi digital, serta pergeseran nilai moral—menuntut teologi Kristen untuk
memberikan refleksi yang relevan dan transformative (Silaban et al., 2021). Tanpa pendekatan
penafsiran yang kontekstual, teks Alkitab berisiko dipahami secara ahistoris, normatif sempit, atau
bahkan digunakan untuk membenarkan praktik-praktik yang tidak sejalan dengan semangat kasih dan
keadilan yang menjadi inti pesan Injil (Silaban et al., 2021). Oleh karena itu, hermeneutika
kontekstual menjadi instrumen penting dalam menjaga keseimbangan antara kesetiaan pada teks dan
tanggung jawab etis terhadap realitas kontemporer (Pandie, 2024).

Meskipun demikian, penerapan hermeneutika kontekstual dalam teologi Kristen masih memunculkan
berbagai perdebatan. Kritik sering diarahkan pada potensi subjektivitas pembaca dan relativisasi
makna teks (Alexander et al., 2025). Di sisi lain, pendukung pendekatan ini menegaskan bahwa
konteks pembaca tidak dapat dihindari dan justru harus disadari secara kritis agar penafsiran Alkitab
tidak terlepas dari tujuan praksis teologisnya (Silaban et al., 2025). Perdebatan ini menunjukkan
perlunya kajian yang lebih mendalam dan sistematis mengenai landasan, prinsip, serta kontribusi
hermeneutika kontekstual dalam teologi Kristen kontemporer (Harita et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan hermeneutika
kontekstual terhadap teks Alkitab dalam kerangka teologi Kristen kontemporer. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman teoretis yang komprehensif mengenai hermeneutika kontekstual
sekaligus menegaskan relevansinya bagi pengembangan teologi yang responsif terhadap tantangan
zaman (Simatupang et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada penguatan
diskursus teologi Kristen yang tidak hanya bersifat doktrinal, tetapi juga kontekstual dan
transformatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan ini dipilih karena kajian berfokus pada analisis konseptual dan teoretis
mengenai hermeneutika kontekstual dalam penafsiran teks Alkitab serta relevansinya dalam teologi
Kristen kontemporer (Pardede, Pardede, et al., 2026). Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti
untuk menelusuri, mengkaji, dan mengelaborasi pemikiran para teolog dan pakar hermeneutika secara
sistematis dan mendalam (Pane et al., 2025).
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1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer meliputi
karya-karya teolog dan pemikir hermeneutika yang membahas secara langsung konsep
hermeneutika kontekstual dan penafsiran Alkitab, seperti tulisan-tulisan mengenai hermeneutika
biblika, teologi kontekstual, dan teologi kontemporer (Sirait et al., 2024). Data sekunder mencakup
buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, serta dokumen teologis lain yang relevan dengan tema
penelitian, baik dari perspektif teologi sistematik, teologi biblika, maupun teologi praktika
(Alexander, et al., 2025).

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri dan mengkaji
literatur yang berkaitan dengan hermeneutika kontekstual dan teks Alkitab. Literatur diperoleh dari
buku-buku teologi, jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta sumber akademik lain yang
memiliki kredibilitas dan relevansi dengan fokus penelitian. Setiap sumber dipilih secara selektif
berdasarkan kedalaman analisis, kontribusi teoretis, dan keterkaitannya dengan isu teologi Kristen
kontemporer (Pardede et al., 2024).

3. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif-analitis dan analisis hermeneutik.
Analisis deskriptif digunakan untuk memaparkan konsep, prinsip, dan perkembangan
hermeneutika kontekstual dalam teologi Kristen (Alexander et al., 2024). Selanjutnya, analisis
hermeneutik diterapkan untuk mengkaji bagaimana pendekatan hermeneutika kontekstual
digunakan dalam memahami teks Alkitab serta implikasinya bagi refleksi teologis kontemporer.
Proses analisis dilakukan secara dialogis antara teks Alkitab, konteks historis, dan konteks
pembaca masa kini (Sitorus et al., 2025).

4. Validitas Data
Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan berbagai pandangan teolog dan pakar hermeneutika dari beragam latar
belakang pemikiran (Sirait et al., 2021). Selain itu, peneliti juga melakukan pembacaan Kkritis
terhadap literatur guna menghindari bias penafsiran serta memastikan bahwa analisis yang
dilakukan bersifat argumentatif dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Siahaan et al.,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Dasar Hermeneutika Kontekstual dalam Teologi Kristen Kontemporer

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa hermeneutika kontekstual dalam teologi Kristen
berangkat dari kesadaran bahwa pemaknaan teks Alkitab selalu terjadi dalam perjumpaan antara teks,
penafsir, dan konteks. Pendekatan ini menolak pandangan bahwa teks Alkitab dapat dipahami secara
netral dan bebas konteks (Sinurat et al., 2026). Sebaliknya, hermeneutika kontekstual menegaskan
bahwa konteks sosial, budaya, sejarah, dan pengalaman iman pembaca turut memengaruhi proses
penafsiran. Dalam teologi Kristen kontemporer, hermeneutika kontekstual dipahami sebagai
pendekatan dialogis yang berusaha menjaga keseimbangan antara kesetiaan pada makna teks dan
relevansinya bagi situasi konkret (Sinurat et al., 2024). Teks Alkitab tidak dilepaskan dari konteks
historisnya, namun juga tidak dibekukan dalam masa lalu. Dengan demikian, makna teks terus
diaktualisasikan melalui proses refleksi teologis yang mempertimbangkan realitas kehidupan umat
masa kini (Pardede et al., 2026).
2. Prinsip-prinsip Hermeneutika Kontekstual terhadap Teks Alkitab

Berdasarkan analisis terhadap berbagai literatur teologi dan hermeneutika, penelitian ini
menemukan beberapa prinsip utama hermeneutika kontekstual (Sirait et al., 2023). Pertama, prinsip
historisitas teks, yaitu pengakuan bahwa teks Alkitab lahir dari konteks sejarah tertentu yang harus
dipahami secara kritis. Kedua, prinsip dialog teks dan konteks, di mana makna teks dibangun melalui
interaksi antara pesan Alkitab dan realitas sosial pembaca. Ketiga, prinsip praksis teologis, yakni
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penafsiran Alkitab diarahkan pada transformasi kehidupan iman dan sosial, bukan sekadar
pemahaman kognitif. Prinsip-prinsip ini menunjukkan bahwa hermeneutika kontekstual tidak
mengabaikan otoritas teks Alkitab, melainkan berupaya menempatkan teks tersebut dalam relasi yang
hidup dengan konteks kontemporer. Penafsiran Alkitab dipandang sebagai proses yang dinamis dan
berkelanjutan, seiring dengan perubahan konteks sosial dan tantangan zaman (Siallagan, 2024).
3. Implementasi Hermeneutika Kontekstual dalam Penafsiran Teks Alkitab

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan hermeneutika kontekstual memungkinkan teks
Alkitab dibaca secara lebih relevan dan bermakna bagi kehidupan umat Kristen masa kini. Pendekatan
ini mendorong penafsiran teks-teks Alkitab yang berkaitan dengan isu-isu keadilan sosial, relasi
antarumat beragama, etika publik, dan tanggung jawab ekologis. Dengan membaca teks Alkitab
melalui lensa konteks, pesan Injil tidak hanya dipahami secara spiritual, tetapi juga memiliki dimensi
sosial yang nyata (Sirait, Alexander, & Silaban, 2023). Dalam praktiknya, hermeneutika kontekstual
membantu gereja dan komunitas Kristen untuk merumuskan respons teologis yang kontekstual
terhadap berbagai persoalan kontemporer. Teks Alkitab menjadi sumber refleksi kritis yang menuntun
umat dalam mengambil sikap etis dan praksis yang relevan, tanpa kehilangan akar biblisnya (Sirait et
al., 2025).
4. Tantangan dan Kritik terhadap Hermeneutika Kontekstual

Meskipun memiliki kontribusi yang signifikan, hermeneutika kontekstual juga menghadapi
sejumlah tantangan. Salah satu kritik utama adalah potensi subjektivitas dalam penafsiran teks
Alkitab. Ketika konteks pembaca terlalu dominan, terdapat risiko relativisasi makna teks dan
pengaburan pesan teologis yang normatif. Kritik ini menuntut adanya kesadaran metodologis dan
tanggung jawab teologis dalam menerapkan pendekatan kontekstual (Silaban et al., 2024). Namun
demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa hermeneutika kontekstual tidak harus berujung pada
relativisme teologis. Dengan landasan metodologis yang kuat dan dialog kritis dengan tradisi gereja,
pendekatan ini justru memperkaya pemahaman Alkitab dan memperluas cakrawala teologi Kristen.
Konteks pembaca diperlakukan bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai ruang refleksi yang
memungkinkan teks Alkitab berbicara secara relevan dan transformative (Barus et al., 2024).
5. Implikasi Hermeneutika Kontekstual bagi Teologi Kristen Kontemporer

Pembahasan dalam penelitian ini menegaskan bahwa hermeneutika kontekstual memiliki
implikasi penting bagi pengembangan teologi Kristen kontemporer (Susanti et al., 2025). Pendekatan
ini mendorong teologi yang lebih responsif terhadap realitas sosial dan lebih terbuka terhadap dialog
dengan berbagai disiplin ilmu. Teologi tidak lagi dipahami sebagai kumpulan doktrin yang statis,
tetapi sebagai refleksi iman yang hidup dan kontekstual (Sirait, 2025). Dengan demikian,
hermeneutika kontekstual berkontribusi pada pembentukan teologi Kristen yang relevan, kritis, dan
berorientasi pada transformasi (Sibarani et al., 2023). Pendekatan ini memperkuat peran Alkitab
sebagai sumber inspirasi teologis yang mampu menuntun gereja dalam menghadapi tantangan zaman,
sekaligus menjaga integritas pesan iman Kristen (Alexander et al., 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan hermeneutika kontekstual memiliki peran yang
signifikan dalam memahami teks Alkitab dalam kerangka teologi Kristen kontemporer. Hermeneutika
kontekstual menegaskan bahwa penafsiran Alkitab tidak dapat dilepaskan dari konteks historis teks
maupun konteks sosial pembaca. Melalui pendekatan ini, teks Alkitab dipahami sebagai firman yang
hidup, yang terus berdialog dengan realitas zaman tanpa kehilangan otoritas teologisnya.

Hasil kajian menegaskan bahwa hermeneutika kontekstual mampu menjembatani ketegangan antara
kesetiaan pada teks Alkitab dan tuntutan relevansi kontekstual. Prinsip-prinsip dialog teks dan
konteks, historisitas, serta orientasi praksis memungkinkan teks Alkitab ditafsirkan secara lebih
bermakna dan transformatif. Dengan demikian, penafsiran Alkitab tidak berhenti pada pemahaman
konseptual, melainkan berkontribusi pada pembentukan sikap etis dan praksis kehidupan iman umat
Kristen.
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Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa meskipun hermeneutika kontekstual menghadapi kritik
terkait potensi subjektivitas dan relativisasi makna teks, pendekatan ini tetap dapat
dipertanggungjawabkan secara teologis apabila diterapkan dengan kesadaran metodologis yang kritis
dan dialogis terhadap tradisi gereja. Hermeneutika kontekstual justru memperkaya diskursus teologi
Kristen dengan membuka ruang refleksi yang relevan terhadap tantangan sosial, budaya, dan moral
kontemporer.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hermeneutika kontekstual merupakan pendekatan yang
penting dan strategis bagi pengembangan teologi Kristen kontemporer. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat relevansi teologi dalam kehidupan gereja dan masyarakat, tetapi juga menegaskan peran
Alkitab sebagai sumber refleksi teologis yang dinamis, kontekstual, dan berorientasi pada
transformasi kehidupan iman.
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